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This study aims to determine the benefits of Sundanese Dance through the TikTok
application in improving the hand movement coordination of children aged 5-6 years.
This research is a qualitative research with case study method. The results of this
study indicate that dance is an art form which combines gross and fine motor skills.
The basic movements of Sundanese dance in early childhood require coordination of

Keywords: hand movements. At Permata Hati PAUD, some children have not been able to make
Coordination; hand movements in basic Sundanese dance movements. This can be seen in the speed
;‘;:ggi’ese Dance; of hand movements with accompaniment and music, coordination of hand movements,
' and flexibility (flexibility of hand movements) of children at Permata Hati PAUD. To
stimulate the development of hand movement coordination when performing basic
Sundanese dance movements, Permata Hati PAUD tries to use the TikTok application.
The TikTok application is a social media that is currently a trend among children and
teenagers. This application makes it easier for someone to express feelings, writing,
songs, videos or other simple symbols, by using the application it is hoped that
children can send hand movements when doing basic Sundanese dance movements.
This research uses descriptive quantitative in the form of classroom action research.
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dalam meningkatkan Koordinasi Gerak Tangan Anak Usia 5-6 Tahun. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan metode studi kasus. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tari merupakan salah satu bentuk seni yang di dalamnya
memadukan motorik kasar dan motorik halus. Gerak dasar tari sunda pada anak usia
dini memerlukan koordinasi gerakan tangan. Di PAUD Permata Hati, beberapa anak
belum dapat mengkoordinasikan gerakan tangan pada gerak dasar tari sunda. Hal ini
terlihat pada kecepatan gerakan tangan dengan iringan dan musik, koordinasi gerakan
tangan, dan fleksibilitas (kelenturan gerakan tangan) anak di PAUD Permata Hati.
Untuk menstimulasi perkembangan koordinasi gerakan tangan saat melakukan gerak
dasar tari Sunda maka PAUD Permata Hati mencoba menggunakan aplikasi TikTok.
Aplikasi TikTok merupakan media sosial yang sedang trend di kalangan anak-anak
maupun remaja. Aplikasi ini memudahkan seseorang untuk mengekspresikan
perasaan, melalui tulisan, lagu, video maupun simbol sederhana lainnya, dengan
menggunakan aplikasi tiktok diharapkan anak-anak dapat mengkoordinasikan
gerakan tangan saat melakukan gerak dasar tari Sunda. Penelitian ini menggunakan
kuantitatif deskriptif dalam bentuk penelitian tindakan kelas.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini merupakan salah
satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang
menitikberatkan pada peletakan dasar kearah
pertumbuhan dan perkembangan fisik (koor-
dinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan
(daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi,
kecerdasan spiritual), sosial emosional (sikap
dan perilaku), bahasa dan komunikasi. Oleh
karena itu, pendidikan anak usia dini perlu
menyediakan berbagai kegiatan yang dapat
mengembangkan enam aspek perkembangan
tersebut. Menurut peraturan menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137

Tahun 2014 tentang Standar Pendidikan Anak
Usia Dini, indikator perkembangan motorik kasar
anak di PAUD usia 5-6 tahun mencakup kemam-
puan anak dalam: 1) Melakukan gerakan tubuh
secara terkoordinasi untuk melatih kelenturan,
keseimbangan, dan kelincahan, 2) Melakukan
koordinasi gerakan mata dan kaki, 3) Melakukan
permainan fisik dengan aturan, 4) Terampil
menggunakan tangan kanan dan kiri, dan 5)
Melakukan kegiatan kebersihan diri. Menurut
(Irwansyah, 2021) bahwa perkembangan koor-
dinasi gerak tangan anak berbeda-beda, ada yang
lambat dan ada pula yang sesuai dengan
perkembangan tergantung pada kematangan
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anak. Oleh karena itu sejak usia dini diperlukan
kegiatan yang menyenangkan untuk menstimu-
lus koordinasi gerak tangan dan kaki. Kegiatan
tersebut dilakukan dengan cara bermain, olah
raga atau pun menari. Kegiatan tersebut akan
berdampak positif pada aspek perkembangan
yang lainnya.

Salah satu kegiatan untuk menstimulus koor-
dinasi gerak tangan yaitu menggunakan pem-
belajaran tari, di mana pembelajaran tari ini
memerlukan perkembangan fisik, yang meng-
gabungkan motorik kasar dan motoric halus,
dengan menstimulus motoric kasar dan halus
diharapkan anak-anak usia 5-6 tahun dapat
mengkoordinasikan gerak tangan dengan
gerakan tubuh lainnya. Sebagaimana yang di-
kemukakan oleh Hurlock dalam (Arifudin, 2022)
mengemukakan bahwa perkembangan fisik
merupakan perkembangan gerakan jasmani yang
melalui kegiatan pada pusat saraf dan otot yang
terkoordinasi. Menurut Hurlock dalam (Arifudin,
2021) koordinasi gerak adalah hubungan timbal
balik antaran pusat susunan gerakan dengan alat
gerak dalam mengatur dan mengendalikan
impuls tenaga dan kerja otot serta proses-proses
motoric yang terjadi untuk pelaksanaan gerak,
koordinasi juga sebuah keterampilan untuk
mempersatukan atau memisahkan dalam satu
tugas yang kompleks. Pada usia 5 atau 6 tahun
koordinasi gerakan motorik halus berkembang
pesat. Pada masa ini anak telah mampu meng-
koordinasikan gerakan visual motorik, seperti
mengkoordinasikan gerakan mata dengan
tangan, lengan, dan tubuh secara bersamaan,
antara lain dapat dilihat pada waktu anak
menulis atau menggambar. Baumgartner dalam
bukunya mendefinisikan bahwa kemampuan
motoric adalah kapasitas individu secara umum,
Menurut (Mutohir, 2004) bahwa Kkapasitas
individu merupakan kemampuan motorik yang
terdiri dari: kecepatan (speed), kelincahan
(agility), kekuatan (power), keseimbangan
(balance), kelenturan (flexibility) dan koordinasi
(coordination) menggunakan energi lebih sedikit
dengan anak yang kelentukannya rendah, serta
dapat memperbaiki sikap tubuh.

Dari pendapat di atas dapat di uraikan, ada
beberapa komponen yang berkaitan dengan fisik
(koordinasi gerak) yaitu sebagai berikut: 1)
Kecepatan adalah sebagai keterampilan yang
berdasarkan kelentukan dalam satuan waktu
tertentu, kecepatan adalah kemampuan untuk
melakukan gerakan yang sejenis secara berturut-
turut dalam waktu yang sesingkat-singkatnya.
Misalnya berapa jarak yang ditempuh anak

dalam melakukan lari empat detik, semakin jauh
jarak yang ditempuh anak, maka semakin tinggi
kecepatannya, 2) Koordinasi adalah keteram-
pilan untuk mempersatukan atau memisahkan
dalam satu tugas yang kompleks, dengan
ketentuan bahwa gerakan koordinasi meliputi
kemampuan waktu antara otot dengan sistem
syaraf, misalnya anak dalam melakukan
lemparan harus ada koordinasi mata dan tangan,
melemparkan sehelai kertas yang telah diremas-
remas ke dalam keranjang sampah dengan jarak
dua meter, 3) Keseimbangan katerampilan
seseorang untuk mempertahankan tubuh dalam
berbagai posisi. Keseimbangan dibagi menjadi
dua yaitu keseimbangan statis dan dinamis,
keseimbangan statis merujuk pada menjaga
keseimbangan tubuh ketika berdiri pada suatu
tempat, keseimbangan dinamis adalah keteram-
pilan untuk menjaga keseimbangan tubuh ketika
berpindah dari satu tempat ke tempat lain. Anak
dapat berdiri satu kaki dengan tidak jatuh,
berdiri dengan satu kaki seperti burung enggang
dengan kedua mata tertutup, berjalan
menempuh jarak satu blok gedung dengan cara
mengikuti pembatas trotoar atau berjalan cepat
di pematang sawah, 4) Kekuatan adalah
keterampilan sekelompok otot untuk menimbul-
kan tenaga sewaktu kontraksi. Kekuatan otot
harus dimiliki anak sejak dini, apabila anak tidak
memiliki kekuatan otot, tentu anak tidak dapat
melakukan aktivitas bermain yang menggunakan
fisik, seperti berlari, melompat, melempar,
memanjat, bergantung, dan mendorong, dan 5)
Fleksibilitas atau kelentukan merupakan kemam-
puan sendi untuk melakukan gerakan dalam
ruang gerak sendi secara maksimal, misalnya
anak yang memiliki kelentukan tinggi.
Perkembangan motorik yang terlambat ber-
arti perkembangan motorik yang berada di
bawah normal umur anak, akibatnya pada umur
tertentu anak tidak menguasai tugas perkem-
bangan yang diharapkan kelompok seusianya,
anak-anak yang mengalami keterlambatan dalam
perkembangan motoric halus mengalami ke-
sulitan untuk mengkoordinasikan gerakan
tangan dan kakinya secara fleksibel, menurut
(Tanjung, 2022) bahwa ada beberapa faktor yang
menyebabkan keterlambatan perkembangan
kemampuan motorik halus anak misalnya
kurannya kesempatan untuk melakukan eks-
plorasi terhadap lingkungan sejak bayi, tidak
membiasakan untuk mengerjakan aktivitas
sendiri sehingga anak terbiasa selalu dibantu
untuk  memenuhi kebutuhannya, misalnya
kebiasaan menggunakan baju dengan meng-
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kancingkan baju sendiri, menggunakan sepatu
dengan tali sepatu sendiri dan sebagainya. Hal
tersebut akan menjadi kebiasaan sendiri dan
secara tidak langsung motorik halus anak
terangsang, anak-anak yang kurang mengguna-
kan waktunya melakukan kegiatan yang
memakai motorik halus bisa menyebabkan
kurang berkembangya otot-otot halus pada
tangan, dalam mencegah keterlambatan kemam-
puan motoric ini ada berbagai upaya yang bisa
dilakukan, salah satunya adalah seni tari. Tari
dalam dimensi pendidikan akan memberi warna
dan arah pada pembentukan pengetahuan, sikap
dan keterampilan gerak. Hal ini disebabkan
karena pembelajaran tari tidak hanya mengem-
bangkan kompetensi motorik semata, akan tetapi
kompetensi afektif dan kognitif, tari tradisional
termasuk tari sunda merupakan cakupan
kegiatan olah fisik yaitu gerak dengan meng-
gunakan anggota tubuh manusia yang membantu
perkembangan motorik.

Menurut (Mulyono, 2013) mengemukakan
bahwa tari sunda yang terkenal adalah tari
jaipongan. Tari Jaipongan adalah tarian khas dari
jawa barat yang telah dikenal masyarakat sejak
tahun 1976, tari jaipong merupakan tarian
rakyat, sebagai bentuk hiburan masal, ada be-
berapa gerak tangan pada tari sunda, diantara-
nya yaitu: 1) Lontang adalah gerakan tangan
baik itu tangan kanan ataupun tangan kiri yang di
gerakan ke atas atau ke bawah atau kedepan
yang dilakuakan secara berganatian, 2) Tepak
bahu adalah gerakan yang di lakukan dengan
tangan menepak bahu bagian kiri maupun bahu
bagian kanan secara bergantian, dan 3) Baplang
adalah gerakan tangan dengan membengkokan
salah satu dari tangan baik itu tangan kanan
ataupun tangan Kiri secara bergantin ke dalam.
Dari ketiga gerakan tangan ini, dapat dilihat
koordinasi gerak tangan anak usia dini dari
kecepatan, keluwesan dan kelincahannya. Anak
yang memiliki keterlambatan dalam meng-
koordinasikan gerak tangannya, akan terlihat
tertinggal (tidak secepat anak yang normal)
dalam menggerakkan tangannya. Pembelajaran
tari yang lebih menstimulus kepada koordinasi
gerakan tangan, seperti ketiga gerakan tangan
tersebut, dapat dimiliki oleh anak usia 5-6 tahun
dengan beberapa cara. Sebagimana yang di-
kemukakan oleh (Rachmi, 2004) bahwa anak
usia 5-6 tahun dapat memperoleh keterampilan
gerakan tangan dengan cara: 1) Menirukan:
dalam menirukan gerakan anak-anak senang
menirukan hal-hal yang diamatinya baik secara
audio, visual maupun audio visual. Ia mulai

menirukan berbagai aktion/gerakan sampai pada
otot-ototnya demi menurut kata hatinya, 2)
Manipulasi: Anak-anak melakukan gerakan-
gerakan secara spontan dari objek yang diamati-
nya sesuai dengan Kkeinginannya ataupun
terhadap gerakan-gerakan yang disukainya, dan
3) Bersahaja: Anak-anak dalam melakukan gerak
dengan sangat sederhana dan tidak dibuat buat
atau apa adanya, kesahajaan itulah yang dimiliki
anak. Contohnya ketika anak usia dini men-
dengarkan musik, ia akan menggerak-gerakan
bagian tubuhnya sesuai dengan keinginan
hatinya. Ketiga cara di atas, merupakan hal yang
biasa dilakukan oleh anak-anak. Menurut
(Arifudin, 2020) bahwa Anak-anak adalah model
terbaik dari yang ia lihat atau dengar, kemudian
melakukan apa yang sesuai dengan keinginannya
dengan cara yang sederhana.

Untuk membuat anak-anak mudah menerima
gerakan dan mengkoordinasikan  gerakan
tangannya, ada beberapa cara stimulus koor-
dinasi gerak tangan anak usia 5-6 tahun pada tari
sunda, seperti yang diungkapkan (Cahyono,
2004) diantaranya: a) Rangsang visual: Rangsang
visual muncul karena objek gambar, warna,
wujud, sehingga dapat bereksplorasi berdasar-
kan pengamatan secara langsung, b) Rangsang
auditif/dengar: Rangsang dengar muncul
berdasarkan musi yang muncul, sehingga melalui
musi akan memperoleh inspirasi untuk bergerak,
c) Rangsang gagasan/ide : Rangsang ide muncul
berdasaran Kkapasitas dan kemampuan dari
seorang pifata tari, yaitu sebagai motivator
untuk berkarya, dan d) Rangsang kinestetik:
Rangsang kinestetik muncul berdasarkan gerak
itu sendiri berdasarkan fungsi kinestetik itu.
Musik atau iringan sangat berpengaruh dalam
keberlangsungan suatu tarian, musik atau iringan
membuat tarian semakin menarik, semakin
hidup dan semakin menyenangkan, sehingga
akan memberikan motivasi dan rasa tertarik bagi
yang mendengar ataupun yang melihatnya.
Musik selain menjadi pengiring tarian juga
sebagai penguat tarian dan pendukung suasana
tarian, sesuai dengan karakteristik anak usia dini
maka jenis musik atau iringan bagi anak usia dini
harus lebih dinamis, agar menimbulkan kesan
riang dan tidak membosankan, musik pengiring
tarian tidak selalu menggunakan alat musik
gamelan, melainkan bisa menggunakan alat-alat
musik sederhana yang ada di lingkungan sekitar,
dan tentunya dituntut adanya kreativitas dari
seorang instruktur. Menurut Doubler dalam (MF
AK, 2021) mengemukakan bahwa musik atau
iringan tari terbagi menjadi dua, yaitu musik

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

1921



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)
Volume 5, Nomor 6, Juni 2022 (1919-1927)

internal dan music eksternal. Musik internal
yaitu musik yang ditimbulkan atau dihasilkan
dari diri si penari, seperti: tepukan tangan,
nyanyian, hentakan tangan, petikan jari dan
sebagainya. Sedangkan musik eksternal yaitu
musik yang dihasilkan atau ditimbulkan dari luar
diri si penari, seperti: musik gamelan atau jenis
alat musiklainnya, iringan musik dan tari
merupakan pasangan yang tidak dapat dipisah-
kan satu dengan yang lainnya. Keduanya berasal
dari sumber yang sama, yaitu dorongan atau
naluri ritmis.

Musik dan iringan tari, merupakan hal yang
tidak dapat dipisahkan, selain menggunakan
musik atau tarian, ada beberapa langkah yang
harus diperhatikan dalam pembelajaran tari
pada anak usia dini diantaranya yaitu:

1. Eksplorasi
Pembelajaran tari perlu diberikan kepada
anak agar dapat mengungkapkan orisinalitas
gerak, pengungkapan gerak melalui eksplorasi
yaitu pengungkapan ide-ide gerak dan
menuangkan kedalam ekspresi anak untuk
mengembangkan kepribadian, kemampuan
sosialisasi dan kreativitas dalam penelitian
ini, eksplorasi diberikan kesempatan pada
anak setelah guru memberikan contoh ter-
lebih dahulu sehingga anak akan mudah
menirukannya.
2. Improvisasi
Pembelajaran tari dilaksanakan tidak me-
ngikat namun perlu diperkenalkan kepada
anak melalui apresiasi dengan cara meberikan
gambaran tentang gerak dasar tari untuk
memberikan kesempatan dalam mengungkap-
kan ekspresi gerak sesuai dengan kemampua-
nnya. Improvisasi yang dilakukan anak
berlangsung secara alami sesuai kemam-puan
dalam menginterpretasikan dengan pemaha-
man anak, melalui Improvisasi guru akan
memahami tingkat kemampuan anak dalam
menginterpretasikan pemahaman ten-tang
gerak yang dimiliki anak, seyogyanya guru
memberikan kebebasan kepada anak dalam
bergerak.
3. Penyusunan atau penggabungan gerak
Dengan menari anak diharapkan dapat
berapresiasi dan memberikankesempatan
untuk mengembangkan motorik dengan pe-
ngalaman mengungkapkan ekspresi gerak
untuk meningkatkan kemampuannya, gerak
yang dilakukan berdasarkan eksplorasi dan
improvisasi serta gerak peniruan, penyusunan
gerak sangat dibutuhkan dalam menari agar
ada patokan atau standar dalam pembelajaran

menari, sehingga memudahkan guru dan anak
dalam bergerak selanjutnya. Pembelajaran
dengan menggunakan tari pada anak usia dini
ini, memerlukan banyak sekali gerakan, hal ini
tentunya sangat berkaitan dengan perkem-
bangan pisisk anak, baik motoric kasar atau-
pun motoric halusnya. Menurut (Purnomo,
1993) pembelajaran tari yang menstimulus
perkembangan motoric kasar dan halus,
terutama pada koordinasi tangan memiliki
empat fungsi diantaranya yaitu: 1)
Mengembangkan kompetensi intelektual, hal
ini disebabkan pada saat menari anak harus
mempu secara kognitif, yaitu untuk me-
mahami, mengerti, mensintesa bahkan meng-
evaluasi gerak yang dilakukan, sedangkan dari
ranah afektif anak dituntut untuk mampu
bersikap positif menerima estetika tari,
sementara dari ranah psikomotorik anak
dituntut untuk mampu melakukan gerak
secara terampil, tepat dengan irama yang
mengiringinya, 2) Wahana sosialisasi. Tari
dalam dimensi pendidikan juga merupakan

wahana sosialisasi bagi anak, terutama
sewaktu menari dalam bentuk kelompok,
setiap anak dituntut untuk mampu

bekerjasama, hal ini diperlukan untuk mem-
beri kekompakan gerak sewaktu menari,
sosialisasi melalui tari akan berdampak pada
rasa percaya diri pada anak, 3) Wahana cinta
lingkungan. Selain mengembangkan kompe-
tensi intelektual dan kompetensi bersosia-
lisasi, tari pendidikan juga ~mampu
mengembangkan cinta lingkungan pada anak,
ini dapat dilakukan dengan cara memberi
pengertian tentang makna tari yang
terkandung didalamnya, dengan demikian
anak tidak hanya hanya hapal dalam menari
melainkan dapat menanamkan sejak dini
untuk mencintai lingkungan alam sekitar, dan
4) Pengembangan kreativitas, pengembangan
kreativitas ini dapat dilakukan dengan me-
lakukan eksplorasi gerak yang dilakukan oleh
anak, melalui eksplorasi anak-anak dapat
mencoba dan menemukan berbagai ragam
gerak yang dikehendaki. Kemampuan yang
sangat mendasar dari fisik anak usia dini
dapat dilihat dari kemampuan dalam
melakukan gerakan keseimbangan, loko-
motor, kecepatan, adanya perubahan ekspresi,
teknik, bisa mengendalikan tubuh dan dapat
melakukan gerak energik melalui koordinasi
dengan anggota tubuh lainnya.

Menurut (Ulfah, 2022) bahwa seiring
dengan pesatnya perkembangan teknologi,
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komunikasi antar remaja di lingkungan sosial
maupun di lingkungan sekolah, sekarang
sudah menguasai ilmu teknologi yang
mengunakan jaringan internet, yaitu media
sosial. Perkembangan media sosial ini
membuat remaja sendiri mulanya berlomba-
lomba dalam membina komunitas melalui
jaringan internet terutama media sosial yang
terdiri dari Facebook, Twitter, YouTube,
TikTok, Instagram, WhatsApp, Game Online
dan masih banyak lagi, dalam perkembangan
teknologi sekarang, salah satu media sosial
yang paling menonjol yang sangat populer di
kalangan anak-anak maupun remaja dan
mahasiswa adalah media social TikTok.
Menurut (Rahmawati, 2018) mengemukakan
bahwa TikTok merupakan aplikasi video
musik dan jejaring sosial asal Cina resmi yang
meramaikan industri digital di Indonesia,
TikTok menjadikan ponsel pengguna sebagai
studio berjalan, media sosial ini menghadir-
kan special effects yang menarik dan mudah
digunakan sehingga semua orang bisa men-
cipatakan sebuah video yang keren dengan
mudah. TikTok memungkinkan pengguna
untuk secara cepat dan mudah membuat
video-video pendek yang unik untuk
kemudian dibagikan ke teman-teman dan
dunia, memberdayakan pemikiran-pemikiran
yang kreatif sebagai bentuk revolusi konten,
menjadikan media sosial ini sebagai sebuah
wujud tolak ukur baru dalam berkreasi bagi
para online content creators di seluruh dunia,
terutama Indonesia, dengan adanya media
sosial TikTok diharapkan pula menjadi media
yang tepat untuk menceritakan kegiatan
penggunanya, serta menggambarkan kehidu-
pan penggunanya dengan menciptakan
kegiatan yang unik dengan berbagai macam
model interaksi yang disediakan dalam media
sosial ini seperti, berbagai macam fitur
unggah foto, vidio, musik, status dan coment/
koment status, emoticon dan lain sebagainya
yang semuanya memiliki makna tersendiri
dan membentuk perilaku komunikasi peng-
gunanya.

Penggunaan aplikasi tik-tok sebagai media
pemelajaran interaktif diharapkan membantu
peserta didik dalam memahami dan
menerima proses pembelajaran yang di
lakukan guru. Media TikTok dapat mewakili
apa yang belum bisa disampaikan guru dan
proses pembelajaran akan lebih epektif dan
efisien sehingga dapat di sesuaikan dengan
lingkungan, situasi, dan kondisi dari peserta

didik, aplikasi TikTok adalah sebuah media
audio, visual yang dapat menyebar luaskan
berbagai kreatifitas dan keunikan dari peng-
gunanya dan memberikan efek special yang
unik dan menarik yang bisa digunakan oleh
para penggunanya. Kelebihan aplikasi tik-tok
yakni: 1) Rangsang visual muncul karena
objek gambar, warna, wujud, sehingga dapat
berekplorasi berdasarkan pengamatan secara
langsung, 2) Rangsang auditif/dengar rang-
sang dengar muncul berdasarkan music yang
muncul, sehingga melalui music akan
memperoleh inspirasi untuk bergerak, 3)
Rangsang gagasan/ide rangsang ide muncul
berdasarkan kapasitas dan kemampuan dari
seorang anak, dan 4) Rangsang kinestetik
muncul berdasarkan gerak itu sendiri ber-
dasarkan fungsi. Sedangkan Kelemahan dari
aplikasi tiktok yakni : 1) Secara tidak langsung
menjadi penyebab generasi remaja dan anak-
anak suka berjoged ria, bahkan bergoyang ria
yang tidak wajar, 2) Membuat video yang
tidak sewajarnya, bernyanyi lagu dan ber-
akting orang dewasa, 3) Terdapat banyak
video yang tidak pantas menjadi contoh yang
tidak baik bagi prilaku anak-anak, dan 4)
Seseorang menjadi terlalu kreatif demi video
yang lucu dan menarik sehingga tidak mampu
menilai mana yang pantas dan mana yang
tidak.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini berusaha untuk menganalisis
dan mendeskripsikan Meningkatkan Koordinasi
Gerak Tangan Anak Usia 5-6 Tahun Pada Tari
Sunda Melalui Aplikasi Tiktok Di PAUD Permata
Hati, jenis penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah berupa metode studi kasus,
Menurut (Rahayu, 2020) bahwa studi kasus
adalah penelaahan secara empiris yang
menyelidiki suatu gejala atau fenomena khusus
dalam latar kehidupan nyata, hasil penelitian ini
dikumpulkan dengan data primer dan data
skunder. Adapun pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif,
Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Bahri, 2021)
menyatakan pendekatan kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati. Menurut (Mayasari, 2021) bahwa cara-
nya dengan mentranskripsikan data, kemudian
pengkodean pada catatan-catatan yang ada di
lapangan dan diinterpretasikan data tersebut
untuk memperoleh kesimpulan, penentuan
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teknik pengumpulan data yang tepat sangat

menentukan kebenaran ilmiah suatu penelitian.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:

1. Observasi
Observasi adalah bagian dari proses penelitian
secara  langsung terhadap fenomena-
fenomena yang hendak diteliti (Hanafiah,
2021), dengan metode ini, peneliti dapat
melihat dan merasakan secara langsung
suasana dan kondisi subyek penelitian, hal-hal
yang diamati dalam penelitian ini adalah
tentang Meningkatkan Koordinasi Gerak
Tangan Anak Usia 5-6 Tahun Pada Tari Sunda
Melalui Aplikasi TikTok Di PAUD Permata
Hati.

2. Wawancara
Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah
wawancara terstruktur, yaitu wawancara
yang dilakukan dengan menggunakan ber-
bagai pedoman baku yang telah ditetapkan,
pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan
informasi dan setiap pertanyaan yang
diperlukan dalam mengungkap setiap data-
data empiris (Tanjung, 2020).

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah salah satu teknik
pengumpulan data melalui dokumen atau
catatan-catatan tertulis yang ada (Nasser,
2021), dokumentasi berasal dari kata
dokumen, yang berarti barang-barang ter-
tulis, di dalam melaksanakan metode doku-
mentasi, peneliti menyelidiki benda-benda
tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula
rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong
dalam (Arifudin, 2018) bahwa metode
dokumentasi adalah cara pengumpulan infor-
masi atau data-data melalui pengujian arsip
dan dokumen-dokumen, strategi dokumen-
tasi juga merupakan teknik pengumpulan
data yang diajukan kepada subyek penelitian,
metode pengumpulan data dengan meng-
gunakan metode dokumentasi ini dilakukan
untuk mendapatkan data tentang keadaan
lembaga (obyek penelitian) yaitu Tari Sunda
Melalui Aplikasi TikTok Di PAUD Permata
Hati. Menurut Muhadjir dalam (Tanjung,
2021) menyatakan bahwa analisis data
merupakan kegiatan melakukan, mencari dan
menyusun catatan temuan secara sistematis
melalui pengamatan dan wawancara sehingga
peneliti fokus terhadap penelitian yang
dikajinya, setelah itu menjadikan sebuah
bahan temuan untuk orang lain, mengedit,
mengklasifikasi, dan menyajikannya.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel hasil perbandingan penga-
matan peningkatan koordinasi gerak tangan anak
antara pra siklus dengan siklus I dan siklus II
mengalami peningkatan, pada pra siklus jumlah
anak yang belum dapat mengkoordinasikan
gerak tangannya 54,5%, sedangkan anak yang
mulai berkembang dan berkembang sangat baik
berjumlah 18,2%, sedangkan yang berkembang
sesuai harapan berjumlah 0,9%.

4 BSH
3 nBsB
z I I I

0

Siklus 1 Siklus 2

-

Pra siklus

Tabel 1. Hasil Pengamatan Peningkatan
Koordinasi Gerak Tangan Anak Pada Tari Sunda
Melalui Aplikasi TikTok

Pada siklus 1, ada peningkatan dalam koor-
dinasi gerak tangan anak, jumlah anak yang
belum berkembang pada koordinasi gerakan
tangan berjumlah 36,4%, sedangkan jumlah anak
yang mulai berkembang dan berkembang sesuai
harapan yaitu 18,2% dan yang berkembang
sangat baik meningkat menjadi 27,3%. Kegiatan
siklus ke-2, mulai ada peningkatan yang
signifikan, Jumlah anak yang belum berkembang
pada koordinasi gerakan tangan berjumlah
18,2%, sedangkan jumlah anak yang berkembang
sesuai harapan yaitu 0,91% dan yang ber-
kembang sangat baik meningkat menjadi
72,73%, Kkeberhasilan anak dikatakan baik,
dengan melihat jumlah anak yang berkembang
sesuai dengan harapan dan berkembang sangat
baik berjumlah 75%, penelitian tindakan kelas
ini tidak dilanjutkan karena anak yang dapat
mengkoordinasikan gerak tangan pada tari
Sunda dengan baik sesuai dengan Kkriteria
keberhasilan penelitian sudah mencapai 75%,
berdasarkan hasil data penelitian di atas
menunjukkan bahwa dengan penggunaan media
tiktok dapat meningkatkan koordinasi gerakan
tangan pada gerak dasar tari Sunda, tarian Sunda
merupakan gabungan antara motoric kasar dan
motoric halus. Motorik halus merupakan
kegiatan yang menggunakan otot-otot halus atau
sebagian anggota tubuh tertentu (tangan dan
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jari-jari) dan dipergunakan untuk memanipulasi
lingkungan, sebagaimana diketahui bahwa
control tangan dimulai dari bahu yang meng-
hasilkan gerak lengan yang kasar, menjadi gerak
siku yang baik dan akhirnya gerakan
pergelangan tangan dan jari-jari, hal ini sesuai
dengan gerakan tari Sunda yang mulai dari:
gerak 1) Lontang yaitu gerakan tangan baik itu
tangan kanan ataupun tangan Kkiri yang di
gerakan ke atas atau ke bawah atau kedepan
yang dilakuakan secara berganatian, 2) Tepak
bahu, yaitu gerakan yang di lakukan dengan
tangan menepak bahu bagian kiri maupun bahu
bagian kanan secara bergantian, 3) Baplang yaitu
gerakan tangan dengan membengkokan salah
satu dari tangan baik itu tangan kanan ataupun
tangan Kkiri secara bergantin ke dalam.

Untuk melatih koordinasi gerak tangan pada
gerak dasar tari Sunda, maka anak dapat
distimulus dengan menggunakan aplikasi tik tok
untuk melakukan ke tiga gerakan itu, aplikasi
tiktok yang di dalamnya terdapat iringan tari dan
music untuk mengiringi tari Sunda akan me-
ningkatkan koordinasi gerakan tangan, dengan
adanya aplikasi tiktok yang mengiringi tarian
Sunda, maka akan dapat diamati koordinasi
gerakan tangan anak. Gerakan koordinasi anak
dapat diamati melalui: 1) Kecepatan gerakan
tangan dengan iringan music yang mengalun
dalam aplikasi TikTok, 2) Koordinasi gerakan
tangan kanan dan Kkiri, atau gerakan tangan atas
dan bawah, 3) Fleksibilitas (kelenturan) tangan
saat menepak bahu atau membengkokkan salah
satu tangan. Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan pada kelompok B di PAUD Permata
Hati Karawang bahwa penyebab kurangnya
keterampilan =~ mengkoordinasikan  gerakan
tangan pada tari Sunda karena kurangnya
stimulasi yang dilakukan oleh guru karena
kurangnya media/alat peraga sehingga kegiatan
pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan
motoric (koordinasi gerakan tangan) anak
kurang diperhatikan. Pada siklus [, ketika
dilakukan kegiatan tari Sunda dengan meng-
gunakan iringan musik terjadi peningkatan
cukup baik tetapi belum maksimal karena masih
ada anak yang belum mampu menyesuaikan
kecepatan gerakan tari Sunda dengan iringan
musiknya, koordinasi gerakan tangan kanan dan
kiri juga belum dapat dikoordinasikan dengan
baik, dan kelenturan tangan saat menepak bahu
atau membengkokkan salah satu tangan juga
belum terkoordinasi dengan baik. Menurut
Santrock dalam (Apiyani, 2022) Keterampilan
motorik pada usia 5 tahun, koordinasi motorik

halus anak-anak semakin meningkat. Tangan,
lengan, dan tubuh bergerak bersama dibawah
komando yang lebih baik dari mata.

Pada siklus II, kegiatan dengan menggunakan
aplikasi TikTok, yang didalam videonya
memadukan tarian dengan diiringi musik, pada
siklus ke-2 ini koordinasi gerakan tangan anak
berkembang lebih baik dan optimal, diketahui
delapan anak dapat menyesuaikan kecepatan
gerak tangan dengan iringan musik, koordinasi
gerak tangannya sudah semakin maksimal dan
kelenturan tangan juga sudah meningkat, hal ini
terjadi sejak menggunakan aplikasi tiktok pada
tari Sunda. Peningkatan keterampilan pada aspek
motorik halus anak dikatakan sudah mengalami
peningkatan yang signifikan, hal ini sesuai
dengan keterampilan motorik halus yaitu
koordinasi mata dan tangan adalah berkaitan
dengan kemampuan memilih suatu objek dan
mengkoordinasikannya, setiap gerakan yang
dilakukan anak akan melibatkan koordinasi mata
dan tangan juga gerakan motorik kasar dan
halus, semakin banyak gerakan yang dilakukan
anak, maka semakin banyak koordinasi yang
diperlukan. Pada kegiatan tari Sunda, tiga
gerakan tangan (Lontang, Tepuk bahu dan
Baplang) mencakup kecepatan, koordinasi dan
kelenturan gerakan tangan pada tari Sunda,
memerlukan koordinasi mata dan tangan sudah
baik dan meningkat sesuai dengan tujuan
keterampilan motorik halus yakni dapat
menunjukkan kemampuan anak dalam meng-
gerakan jari jemari terutama terjadinya
koordinasi mata dan tangan untuk membuat
anak bisa Dberkreasi, berdasarkan hasil pe-
ngamatan siklus I dan siklus II diketahui bahwa
melalui kegiatan tari Sunda dengan media tik tok
dapat meningkatkan koordinasi gerak tangan
anak, serta melatih anak untuk tetap ber-
konsentrasi pada waktu yang relative lama,
dilihat dari setiap hasil perolehan nilai rata-rata
dan hasil perolehan ketuntasan Kklasikal anak
pada setiap pertemuan siklus I, siklus II terdapat
peningkatan yang signifikan dalam kemampuan
mengkoordinasi gerakan tangan, berdasarkan
uraian pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
melalui kegiatan tari Sunda dengan media tiktok
dapat meningkatkan koordinasi gerak tangan
anak, kegiatan tari gerakan Lontang, tepak bahu
dan baplang dengan memperhatikan kecepatan,
koordinasi dan fleksibilitas (kelenturan) tangan
pada tari Sunda.
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IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pem-

bahasan yang telah disajikan maka dapat
diambil simpulan bahwa melalui aplikasi
tiktok pada tari Sunda dapat meningkatkan
koordinasi gerak tangan meliputi kecepatan,
koordinasi dan kekuatan tangan, hal ini dapat
dilihat dari pengamatan pada lembar
penilaian pada garakan dasar tari Sunda
sebagai berikut: 1) Lontang, 2) Tepak bahu
dan 3) Baplang. Melalui aplikasi TikTok yang
saat ini sedang trend, dapat dijadikan media
pembelajaran untuk mengiringi gerakan dasar
tari Sunda, hal ini dapat meningkatkan
koordinasi gerak tangan anak usia 5-6 tahun.

B. Saran

Adapun saran yang dapat disampaikan
berdasarkan hasil simpulan penelitian bahwa
untuk beberapa pihak setelah merefleksi hasil
dari pelaksanaan penelitian tindakan kelas
(PTK) ini, yaitu, Bagi peneliti Sebaiknya bagi
peneliti lebih bagus jika media yang di-
gunakan dalam barang bekas lebih di tambah
lagi jika melakukan kegiatan sehingga dapat
menambah wawasan bagi anak dalam
pengetahuan barang apa saja yang bermanfaat
bagi mereka yang ada dilingkungan, bagi
guru/pendidik, Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh bahwa melalui kegiatan bermain
dengan media barang bekas dapat mem-
berikan dampak positif terhadap per-
kembangan motorik halus anak, dengan
demikian melalui kegiatan bermain ini di-
harapkan dapat diterapkan oleh guru dalam
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh
anak usia dini terutama dalam keterampilan
motorik halus anak.
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